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KHUTBAH JUMAT 

MENYAMBUT BULAN RAMADHAN  
 

قاَتّ, وَفَ  قاَتَهُ عَلَى سَائرّّ الَأوح هّ الحعَامّ. وَشَرَّفَ أوَح رَ رَمَضَانَ غُرَّةَ وَجح دُلِلهّّ الهذّيح جَعَلَ شَهح مَح ضَّلَ  ألْح
دَهُ لَا شَريّحكَ لَهُ شهادَةَ مَنح قاَلَ رَبهَّ  هَدُ أَنح لاَ إلَّهَ إّلاَّ اللهُ وَحح مّ, أَشح مَهُ عَلَى سَائرّّ الَأيََّّ  اللهُ ثَُُّ  أيََّّ

لهّمح علَ  لهُُ أفَحضَلُ مَنح صَلَّى وَصّامَ. اللهمه صَله وسه دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح هَدُ أَنَّ سَيهّدنا مَُُمَّ تَ قَامَ, وَأَشح ى  اسح
حَابّهّ هُدَاةّ الَأنَامّ وَمَصَابيّححّ الظُّلَامّ. أمَّا بعحدُ, ف دّ وعَلى آلهّ وأصح لّكَ مَُُمه يَا أيَ ُّهَا النَّاسُ  عَبحدّكَ وَرَسُوح

ِّ تَ عَالََ بفّّعحلّ الطَّاعَاتّ وَتَ رحكّ الَأثََمّ   . ات َّقُوا اَلله
 

Hadirin jama'ah shalat jum'at rahimakumullah. 

 

Marilah pada saat yang berbahagia ini, saya mengajak kita semua, untuk bersama-

sama berusaha meningkatkan taqwa kita kepada Allah SWT. yakni dengan senantiasa 

memperhatikan dengan sungguh-sungguh sekaligus melaksanakan dengan sebaik-

baiknya apa yang menjadi perintah Allah SWT dan meninggalkan apa yang menjadi 

laranganNya, sehingga kelak kita termasuk ke dalam golongan hamba-hambaNya 

yang beruntung baik di dunia maupun di akhirat, amin-amin ya rabbal 'alamin. 

 

Hadirin jama'ah shalat jum'at rahimakumullah 

 

Sebentar lagi tamu kita yang mulia bulan Ramadhan akan segera tiba menyapa kita. 

Tamu terhormat yang datang dengan membawa segudang peluang dan kesempatan 

emas bagi kita. Kenapa dikatakan demikian? 

 

Tak lain karena di dalam bulan Ramadhan terkandung kemuliaan dan keistimewaan 

yang amat besar, yang tak bisa dijumpai pada bulan-bulan lainnya. Nilai ibadah 

dilipatgandakan, do'a-do'a dikabulkan, dosa diampuni, pintu surga dibuka, 

sementara pintu neraka ditutup. 

 

Ramadhan, tak ubahnya tamu agung yang selalu dinanti-nanti kedatangannya, 

rugilah orang yang tidak dapat bertemu dengannya, namun akan lebih rugi lagi bagi 

mereka yang menjumpainya, namun tidak mengambil sesuatu darinya (yakni dengan 
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menggunakannya sebagai moment meningkatkan kualitas ibadah dan ketaqwaan 

kita kepada Allah SWT). 

 

Dengan demikian, apa yang menjadi Tujuan Akhir dari puasa ramadhan ini, yakni 

derajat "Ketaqwaan" dapat kita raih. Untuk itulah, Rasulullah SAW tak lupa berpesan 

kepada umatnya ketika bulan Ramadhan datang - sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan an-Nasa'i dari Abu HurairahOleh karena itu, kita perlu mempersiapkan 

diri dengan sebaik-baiknya dalam rangka menyambut bulan yang penuh berkah 

tersebut, sehingga kita dapat memanfaatkannya secara maksimal untuk beribadah 

mendekatkatkan diri kepada Allah swt. 

 

رٌ مُبَارَكٌ ف َ  ُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ : أتَََكُمح رَمَضَانُ شَهح ُ عَزَّ  عَنح أَبّ هُرَي حرَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ الِلَّّ صَلَّى الِلَّ رَضَ الِلَّ
مَاءّ وَتُ غحلَقُ فّيهّ أبَ ح  تَحُ فّيهّ أبَ حوَابُ السَّ يَاطّيّن وَجَلَّ عَلَيحكُمح صّيَامَهُ تُ فح حّيمّ وَتُ غَلُّ فّيهّ مَرحدَةُ الشَّ وَابُ الْحَ

رٍ ...... ٌ مّنح ألَحفّ شَهح لَةٌ خَيْح . فّيهّ ليَ ح  ((2079: ) 256  ص. 7)سنن النسائي الْزأ  لِلَّّّ
Dari sahabat Abu Hurairah r.a. beliau berkata, bahwa Rasulullah telah bersabda: 

"Sungguh telah datang pada kalian bulan Ramadhan, bulan yang penuh berkah, yang 

mana pada bulan tersebut Allah SWT mewajibkan kalian untuk berpuasa. Pada bulan 

itu, pintu-pintu langit dibuka, sementara pintu-pintu neraka ditutup serta syaitan-

syaitan dibelenggu. Pada bulan itu terdapat sebuah malam yang lebih baik dari seribu 

bulan. (HR. An-Nasa'i) 

 

Hadirin jama'ah shalat jum'at rahimakumullah 

 

Selain itu, Rasulullah mengajarkan kepada kita sebuah do'a yang dipanjatkan 

menjelang datangnya Ramadhan, yakni:  Allahuma bariklana fii Rajaba wa Sya’bana, 

wa ballighna Ramadlana… (ya Allah berkahi kami di bulan Rajab dan Sya’ban, dan 

sampaikan kami pada Ramadhan) (HR. Ahmad dan Bazzar). 

 

Oleh karena itu, marilah kita sambut kedatangan bulan Ramadhan dengan penuh 

suka cita “Marhaban Ya Ramadhan (selamat datang bulan Ramadhan), kami sambut 

kedatanganmu dengan penuh suka cita.” 

 

Prof. Dr. Quraish Shihab, ulama Tafsir dari Indonesia lulusan Universitas Al-Azhar 

Mesir menjelaskan bahwa kata “marhaban” terambil dari akar kata “rahb” ( بٌ   yang (رَحح
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berarti ( ٌرَحّيحب  luas atau lapang”, sehingga marhaban menggambarkan bahwa“ (وَاسّعٌ, 

tamu yang datang disambut dan diterima dengan lapang dada, penuh kegembiraan, 

serta dipersiapkan baginya tempat yang luas untuk melakukan apa saja yang dia 

inginkan. 

 

Dari kata ini, terbentuk kata “rahbah” yang antara lain, diartikan sebagai “ruangan 

luas untuk mobil,” guna memperoleh perbaikan atau kebutuhan bagi kelanjutan 

perjalanannya. “Marhaban Ya Syahra Ramadhan” berarti, “kami menyambutmu 

dengan penuh kegembiraan dan kami persiapkan untukmu tempat yang luas agar 

engkau bebas melakukan apa saja, yang berkaitan dengan upaya mengasah dan 

mengasuh jiwa kami.” 

 

Dalam bahasa Arab bulan disebut dengan “syahr”(  ـهْر  ”yang bermakna “terkenal (الشَّ

atau populer. Orang Arab biasanya menamai bulan sesuai dengan keadaan di mana 

bulan itu berlangsung. Karena pada masa turunnya perintah puasa adalah musim 

panas yang terik, maka bulan itu dinamai “Ramadhan” yang akar katanya dari 

“Ramidha” ( َرمَِض) yang berarti “sangat panas, membakar” disebabkan panas 

matahari yang luar biasa menyinari pasir-pasir gurun. Ada juga pengertian lain yaitu 

“batu (karang) yang membakar.” 

 

Hadirin jama'ah shalat jum'at rahimakumullah 

 

Pengertian di atas sesuai dengan makna filosofis bulan Ramadhan, yaitu membakar 

dosa-dosa yang pernah dilakukan dengan menahan makan dan minum dan apa-apa 

yang membatalkannya. Juga dapat dianalogikan, untuk membuat sesuatu lebih 

terbakar adalah dengan menghimpitnya di antara dua batu (karang) lembut, lalu 

memukul-mukul sifat (buruk)-nya sendiri di antara dua batu (karang), yakni lapar dan 

haus. Rasulullah SAW, bersabda, “dinamakan bulan Ramadhan karena ia cenderung 

membakar dosa-dosa.” 

 

Berikut ini adalah beberapa sikap terpuji yang dilakukan para ulama sholeh terdahulu 

dalam menyambut bulan suci Ramadhan yang pantas diteladani: 

Pertama, kita harus menyambut Ramadhan dengan kegembiraan dan kebahagiaan. 

Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan bahwa orang-orang salaf terdahulu selalu 

mengucapkan doa: 

https://pcnucilacap.com/6-enam-cara-menyempurnakan-puasa/


4 
 

 
Naskah Khutbah ini diterbitkan oleh NU Cilacap Official Media, NUCOM 
Kunjungi Situs Islam Aswaja NU Cilacap Online https://pcnucilacap.com 

 

بَانَ وَ بلَّغحنَا رَمَضَانَ   الَلَّهُمَّ بََركّح لنََا فِّ رَجَبَ وَ شَعح
"Ya Allah sampaikanlah aku dengan selamat ke Ramadhan, selamatkan Ramadhan 

untukku dan selamatkan aku hingga selesai Ramadhan". 

 

Sampai kepada Ramadhan adalah kebahagiaan yang luar biasa bagi mereka, karena 

pada bulan itu mereka bisa mendapatkan nikmat dan karunia Allah yang tidak terkira. 

Tidak mengherankan jika kemudian Nabi saw dan para sahabat menyambut 

Ramadhan dengan senyum dan tahmid, dan melepas kepergian Ramadhan dengan 

tangis. 

 

Kedua, dengan pengetahuan yang dalam. Puasa Ramadhan merupakan salah satu 

rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim. Ibadah puasa mempunyai 

ketentuan dan aturan yang harus dipenuhi agar sah dan sempurna. Sesuatu yang 

menjadi prasyarat suatu ibadah wajib, maka wajib memenuhinya dan wajib 

mempelajarinya. Ilmu tentang ketentuan puasa atau yang sering disebut dengan fikih 

puasa merupakan hal yang wajib dipelajari oleh setiap muslim, minimal tentang hal-

hal yang menjadi sah dan tidaknya puasa. 

 

Hadirin jama'ah shalat jum'at rahimakumullah 

 

Persepsi dan pengetahuan yang utuh tentang bulan Ramadhan akan menghindarkan 

diri dari kesalahan-kesalahan yang bisa merusak ibadah Ramadhan disebabkan oleh 

ketidaktahuan kita. Persepsi yang utuh tentang keutamaan Ramadhan akan 

mendorong tumbuhnya motivasi dari dalam diri untuk menjalani ibadah dengan 

sebaik-baiknya. Oleh karena itu, pada bagian ini, persiapan-persiapan yang bisa 

dilakukan adalah dengan banyak bertanya, belajar dan membaca. Orang akan 

mampu mengerjakan sesuatu dengan sempurna dan riang gembira jika ia tahu 

dengan pasti apa alasan, tujuan dan manfaat di balik sesuatu yang ia kerjakan. 

 

Ketiga, dengan doa. Bulan Ramadhan selain merupakan bulan karunia dan 

kenikmatan beribadah, juga merupakan bulan tantangan. Tantangan menahan nafsu 

untuk perbuatan jahat, tantangan untuk menggapai kemuliaan malam lailatul qadar 

dan tantangan-tantangan lainnya. Keterbatasan manusia mengharuskannya untuk 

selalu berdo’a agar optimis melalui bulan Ramadhan. 
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Keempat, dengan tekad dan planning yang matang untuk mengisi Ramadhan. Niat 

dan azam adalah bahasa lain dari planning atau perencanaan. Orang-orang soleh 

terdahulu selalu merencanakan pengisian bulan Ramadhan dengan cermat dan 

optimis. Berapa kali dia akan mengkhatamkan membaca al-Quran, berapa kali sholat 

malam, berapa akan bersedekah dan membari makan orang berpuasa, berapa kali 

kita menghadiri pengajian dan membaca buku agama. Itulah planning yang benar 

mengisi Ramadhan, bukan hanya sekedar memplaning atau merencanakan menu 

makan dan pakaian kita untuk Ramadhan, tapi lebih diarahkan ke perencanaan yang 

matang untuk meningkatkan kualitas ibadah kita di bulan Ramadhan. 

 

Kelima, Persiapan Ruh dan Jasad. Rasulullah SAW dan orang-orang shalih tidak 

pernah menyia-nyiakan keutamaan Ramadhan sedikitpun. Rasulullah dan para 

sahabat memperbanyak puasa dan bersedekah pada bulan Sya’ban sebagai latihan 

sekaligus tanda kegembiraan menyambut datangnya Ramadhan. Anas bin Malik r.a. 

berkata; ”ketika kaum muslimin memasuki bulan Sya’ban, mereka sibuk membaca 

Alquran dan mengeluarkan zakat mal untuk membantu fakir miskin yang berpuasa.” 

 

Hadirin jama'ah shalat jum'at rahimakumullah 

 

Dengan mengondisikan diri pada bulan Sya’ban untuk berpuasa, bersedekah dan 

memperbanyak ibadah, kondisi ruhiyah akan meningkat, dan tubuh akan terlatih 

berpuasa. Dengan kondisi seperti ini, maka ketika memasuki bulan Ramadhan, 

kondisi ruh dan iman telah membaik, yang selanjutnya dapat langsung menyambut 

bulan Ramadhan yang mulia ini dengan amal dan kegiatan yang dianjurkan. Di sisi 

lain, tidak akan terjadi lagi gejolak fisik dan proses penyesuaian yang kadang-kadang 

dirasakan oleh orang-orang yang pertama kali berpuasa, seperti lemas, demam dan 

sebagainya. 

 

Rasulullah SAW senantiasa melakukan puasa sunnah bulan Sya’ban, bahkan dalam 

beberapa riwayat disebutkan beliau kadang melakukannya sebulan penuh. Dalam 

sebuah hadits disebutkan: 

 

رجََ النَّسَائّيُّ وَ  ةََ عَنح أُسَامَة بحن زَيحدٍ قاَلَ " قُ لحت يََّ رَسُول الِلَّ لَحَ أرََك  أَخح حَهُ ابّحن خُزَيْح أبَوُ دَاوُدَ وَصَحَّ
َ رَجَبٍ   رٌ يَ غحفُلُ النَّاس عَنحهُ بَينح بَان ، قاَلَ : ذَلّكَ شَهح هُور مَا تَصُوم مّنح شَعح ر مّنح الشُّ تَصُومُ مّنح شَهح
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مَال إّلََ رَبه الحعَالَمّيَن فأَُحّبُّ أَنح يُ رحفَعَ عَمَلّي وَأنََا صَائمٌّ " وَرَمَضَان ، وَهُوَ شَهح  َعح )فتح   ر تُ رحفَعُ فّيهّ الأح
 ( 238الباري لابن حجر )بَب صوم شعبان(, الْزأ السادس, ص : 

Usamah bin Zaid pernah bertanya kepada Rasulullah saw. Katanya: “Ya Rasulullah, 

saya tidak melihat engkau berpuasa pada bulan-bulan yang lain sebanyak puasa di 

bulan Sya’ban ini? Beliau saw menjawab: “Itulah bulan yang dilupakan orang, antara 

Rajab dan Ramadhan, bulan ditingkatkannya amal perbuatan kepada Allah swt 

Rabbul ‘Alamin. Dan aku ingin amalku diangkat sedang aku dalam keadaan 

berpuasa.” (HR An-Nasa-i). 

 

Hadirin jama'ah shalat jum'at rahimakumullah 

 

Keenam, Persiapan Materi. Kemudian yang harus kita perhatikan menyongsong bulan 

Ramadhan adalah persiapan finansial atau materi. Persiapan materi di sini tidak 

dimaksudkan untuk membeli kebutuhan berbuka dan sahur yang mewah dan mahal 

bahkan kadang terkesan berlebihan. Tapi finansial/materi yang diperuntukkan untuk 

menopang ibadah sedekah dan infak kita. 

 

Bulan Ramadhan merupakan bulan muwaasah (bulan santunan, pelipur lara). Sangat 

dianjurkan memberi santunan kepada orang lain, betapapun kecilnya. Pahala yang 

sangat besar akan didapat manakala ia memberi kepada orang lain yang berpuasa, 

sekalipun sekedar sebiji kurma dan seteguk air. 

 

Kedermawanan Rasulullah saw pada bulan Ramadhan sangat besar. Digambarkan 

dalam beberapa riwayat bahwa sentuhan kebaikan dan santunan Rasulullah saw 

kepada masyarakat sampai merata, lebih merata ketimbang sentuhan angin terhadap 

benda-benda di sekitarnya. 

 

Demikianlah khutbah yang dapat kami sampaikan, semoga kiranya kita memperoleh 

rahmat, hidayat serta kekuatan untuk dapat mempersiapkan diri secara maksimal, 

menyongsong datangnya bulan Ramadhan besok, amin, amin ya Robbal 'alamin. 

 

 أعوذبَلله من الشيطان الرهجيم. بسم الله الرهحمن الرهحيم يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُواح كُتّبَ عَلَيحكُمُ 
دُودَاتٍ  فَمَن كَانَ  مًا مَّعح  الصهّيَامُ كَمَا كُتّبَ عَلَى الَّذّينَ مّن قَ بحلّكُمح لَعَلَّكُمح تَ ت َّقُونَ  أيََّّ
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كّيٍن فَمَن يةٌَ طعََامُ مّسح مٍ أُخَرَ وَعَلَى الَّذّينَ يُ طّيقُونهَُ فّدح ةٌ مهّنح أيََّّ  مّنكُم مَّريّضًا أوَح عَلَى سَفَرٍ فَعّدَّ
ٌ لَّكُمح إّن كُنتُمح تَ عحلَمُونَ  ٌ لَّهُ وَأَن تَصُومُواح خَيْح اً فَ هُوَ خَيْح  تَ طَوَّعَ خَيْح

رّ الَْكّيحمّ. إنههُ تَعاَلََ  كُمح بَّلآيَّتّ والذهّكح  بَرََكَ اللهُ لِح وَلكمح فِ القُرحآنّ العَظّيحمّ, وَنَ فَعَنِّح وَإّيَّه
فٌ رَحّيحمٌ   جَوهادٌ كَريْحٌ مَلّ كٌ بَ رٌّ رَؤُوح

  

KHUTHBAH KEDUA 

 

دَهُ لاَ  هَدُ انَح لاَ الّهََ اّلاَّ اللهُ  وَاللهُ وَحح تّنَانهّّ. وَاَشح فّيحقّهّ وَاّمح رُ لهَُ عَلىَ تَ وح كح سَانهّّ وَالشُّ دُ لّله عَلىَ اّحح مَح  الْح
وَانهّّ. اللهُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّناَ  اعّى اّلََ رّضح لهُُ الدَّ دًا عَبحدُهُ وَرَ سُوح هَدُ انََّ سَيهّدَنَا مَُُمَّ  شَريّحكَ لهَُ وَاَشح

ا  دُ فيَاَ ايَ ُّهَا النَّاسُ اتّ َّقُوالَله فّ يحمَا امََرَ وَان حتَ هُوحا عَمَّ اً امََّا بَ عح لّيحمًا كّثيْح حَابهّّ وَسَلهّمح تَسح دٍ وّعَلَى الَهّّ وَاَصح  مَُُمَّ
سّهّ وَقاَلَ تَعاَلََ اّنَّ اللهَ وَمَلآ سّهّ وَثَ نََ بِلآ ئّكَتّهّ بّقُدح رٍ بدََأَ فّيحهّ بنَّ فح لَمُوحا انََّ اللهه  امََركَُمح بَّمَح  نَََى وَاعح

لّيحمًا. اللهُمَّ صَلهّ  عَلَى سَ يهّدّناَ  نَ عَلىَ النَّبِّ يآ ايَ ُّهَا الَّذّيحنَ آمَنُ وحا صَلُّوحا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوحا تَسح  ئّكَتَهُ يُصَلُّوح
 َ  قَرَّبّينح

ُ
دٍ وَعَلَى انَحبّيآئّكَ وَرُسُلّكَ وَمَلآئّكَةّ احل دٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلهّمح وَعَلَى آلّ سَيهّدّناَ مَُُمَّ  مَُُمَّ

 َ روٍَعُمَروَعُثحمَان وَعَلّى وَعَنح بقَّيَّةّ الصَّ حَابةَّ وَالتَّابعّّينح ضَ اللههُمَّ عَنّ احلخلَُفَاءّ الرَّاشّدّيحنَ اَبِّ بَكح  وَارح
 َ تَّكَ يََّ ارَححَمَ الرَّاحّمّ ينح ضَ عَنَّا مَعَهُمح بّرَحمح يحنّ وَارح مّ الدهّ سَانٍ الّىَيَ وح َ لََمُح بَّّحح  وَتََبّعّي التَّابّعّينح

لَامَ  وَاتّ اللهُمَّ اعَّزَّ احلّاسح هُمح وَاحلَامح يآءُ   مّن ح لّمَاتّ الََاحح ُسح
َ وَاحل لّمّينح ُسح

مّنَاتّ وَاحل ؤح
ُ

َ وَاحل مّنّينح فّرح للّحمُؤح  الَلهُمَّ اغح
ذُلح مَنح خَذَلَ  يحنَ  وَاخح دّيَّةَ وَانحصُرح مَنح نَصَرَ الدهّ وَحهّ

ُ
َ وَانحصُرح عّبَادَكَ احل ركّّينح ُشح

رحكَ وَاحل َ وَأذَّلَّ الشهّ لّمّينح ُسح
 وَاحل

فَعح عَنَّا احلبَلاءََ وَاحلوَبََءَ وَالزَّلَازلَّ  يحنّ. اللهُمَّ ادح مَ الدهّ لّ   كَلّمَاتّكَ اّلََ يَ وح يحنّ وَاعح دَاءَالدهّ َ وَ دَمهّرح اعَح لّمّينح ُسح
 احل

هَا وَمَا بَطَنَ عَنح بَ لَدّنَا انّحدُونيّحسّيَّا خآصَّةً وَسَائّ رّ احلبُ لحدَانّ  نَةّ وَاحلحَّنَ مَا ظَهَرَ مّن ح  وَاحلحَّنَ وَسُوحءَ احلفّت ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفِّ احلآخّرَةّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ  . رَب َّنَا آتنّاَ فِّ الدُّ َ َ  عآمَّةً يََّ رَبَّ احلعَالَمّينح لّمّينح ُسح

 .احل
لّ  نَنَّ مّنَ احلخاَسّريّحنَ. عّبَادَاّلله ! اّنَّ  اللهَ  يََحمُرُنَا بَحّلعَدح نَا انَ حفُسَنَاوَاّنح لَحَ تَ غحفّرح لنََا وَتَ رححَمحنَا لنََكُوح  رَب َّنَا ظلََمح

نَ  رُ وح ُنحكَرّ وَاحلبَ غحي يعَّظُكُمح لَعَلَّكُمح تَذكََّ
شآءّ وَاحل هَى عَنّ احلفَحح سَانّ وَإّيحتآءّ ذّى احلقُرحبَِ وَيَ ن ح  وَاحلّاحح

بَ رح  رُ اللهّ  اكَح هُ عَلىَ نعَّمّهّ يزَدّحكُمح وَلَذكّح كُرُوح   وَاذحكُرُوالَله احلعَظّيحمَ يذَحكُرحكُمح وَاشح


